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 Penelitian ini menganalisis hubungan antara Laporan Keberlanjutan (SR) dan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) di PT Pertamina (Persero) pada 
tahun 2022, serta pengaruh regulasi lokal dan global terhadap praktik tersebut 
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya pelaporan keberlanjutan dalam strategi perusahaan dan 
komitmen terhadap keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan desain 
kualitatif dengan analisis dokumen sebagai metode utama. Fokusnya adalah 
PT Pertamina di Indonesia, dengan sampel berupa laporan keberlanjutan dan 

dokumen terkait. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan 
korelasi antara praktik CSR dan pelaporan keberlanjutan. Peneliti menemukan 
bahwa PT Pertamina mengintegrasikan SR dan CSR dalam strateginya. 
Aktivitas CSR mencakup lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan etika 
bisnis. SR sesuai standar GRI digunakan untuk mengkomunikasikan 
komitmen keberlanjutan, meningkatkan citra perusahaan, dan mendukung 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pembahasan mencakup 
dukungan SR dan CSR terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan, dampak 

regulasi, dan pentingnya pelaporan keberlanjutan dalam strategi perusahaan. 
Penerapan SR dan CSR di PT Pertamina meningkatkan citra perusahaan, 
keterlibatan pemangku kepentingan, dampak lingkungan positif, kepatuhan 
regulasi, dan peluang inovasi berkelanjutan, memperkuat komitmen terhadap 
keberlanjutan dan hubungan dengan pemangku kepentingan. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab yang melekat pada setiap 

perusahaan untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan lingkungan, 

nilai, norma dan budaya masyarakat setempat. CSR atau seringkali disebut dengan istilah Corporate 

Citizenship, Responsible Business and Corporate Social Performance adalah konsep bahwa 

organisasi khususnya perusahaan memiliki suatu tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan (Rosilawati 

& Rahmawati, 2023). 

CSR merupakan wujud kepedulian sebuah perusahaan terhadap lingkungannya yang 

diharapkan dapat menopang kemandirian sosial ke masyarakat luas (Mais & Lufiani, 2018). CSR 

memiliki empat unsur tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu : tanggung jawab ekonomi, tanggung 

jawab hukum, tanggung jawab etis dan tanggung jawab kemandirian komunitas. Dalam konsep 
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piramida CSR yang dikembangkan oleh Archie B.Carrol memberikan justifikasi teoritis dan logis 

mengapa sebuah perusahaan perlu menerapkan CSR kepada masyarakat di sekitarnya. Fakta 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk bersaing sangat bergantung pada keadaan lokasi 

dimana perusahaan itu beroperasi. Oleh karena itu, piramida CSR harus dipahami sebagai satu 

kesatuan. CSR akan maksimal jika semua unsur tanggung jawab dilakukan secara optimal oleh 

perusahaan (Baru et al, 2021). CSR memiliki beberapa tujuan antara lain, yaitu: perusahaan dapat 

membagi sesuai dengan norma yang berlaku baik secara nilai-nilai etika dan moral agar dapat 

terciptanya hasil produk dengan kriteria dan spesifikasi yang dapat memenuhi keinginan konsumen 

dan perusahaan mendapatkan sumber informasi yang jelas dan berimplikasi kepada promosi produk 

yang dihasilkan. 

Laporan berkelanjutan atau Sustainability Report adalah praktik pengukuran pengungkapan 

dan upaya akuntabilitas dari kinerja perusahaan/organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan secara internal maupun eksternal, implementasi 

laporan berkelanjutan saat ini didukung oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 

2007 (Gautama et al., 2023). 

CSR sangat dekat hubungannya dengan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development) yang mana sebuah perusahaan dalam melakukan kegiatannya harus dengan dasar 

keputusan yang tidak semata-mata berorientasi pada aspek ekonomi (keuntungan), tetapi juga harus 

memikirkan akibat atau dampak sosial dan lingkungan yang bisa saja muncul dari keputusannya 

tersebut. Salah satu pendekatan sukarela yang berada pada tingkat beyond compliance, penerapan 

CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesia sebagai respon dunia usaha yang melihat aspek 

lingkungan dan sosial peluang untuk meningkatkan daya saing serta sebagai bagian dari pengelolaan 

risiko menuju sustainability (berkelanjutan) dari kegiatan usahanya. 

Laporan pertanggung jawaban kegiatan CSR dimuat dalam Annual Report ataupun 

Sustainability Report secara komprehensif tidak hanya sekedar laporan keuangan melainkan juga 

dapat dibuktikan dan mendukungi strategi perusahaan serta dapat menunjukkan komitmen terhadap 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dalam kegiatan penyusunan Sustainability Reporting (SR) juga 

diungkapkan dan dikomunikasikan aspek lingkungan yang terkait dengan usahanya sebagai bagian 

dari non-financial reporting yang tidak terpisahkan dari penerapan triple bottom line (aspek 

ekonomi,sosial dan lingkungan), dimana tuntutan stakeholders supaya korporasi lebih transparan dan 

accountable dalam menerapkan CSR. 

Dalam upaya mendukung keberlanjutan yang menjadi prioritas perusahaan, merupakan suatu 

hal keharusan bagi perusahaan dalam memikul tanggung jawab terhadap konsekuensi negatif 

masyarakat dan lingkungan yang timbul dari operasi perusahaan. Hal ini tentu berlaku bagi 

perusahaan- perusahaan yang memiliki tingkat produksi dan klaster tinggi terutama energi, minyak 

dan gas, yaitu salah satunya PT Pertamina tbk. Industri ini memegang peran sentral dalam 

pembangunan berkelanjutan karena Minyak dan Gas menjadi elemen penting bagi sistem energi 

global. Namun terlepas dari kontribusinya bagi ekonomi nasional, industri Energi, Minyak dan Gas 

juga memiliki dampak yang serius dan signifikan bagi lingkungan dan masyarakat terkait 

dampak negatif nya. 

Praktik Pengungkapan Sustainability Report dan Environmental Incidents: Studi pada 

Sustainability Report Perusahaan BUMN PT. Pertamina (Persero) Tahun 2017 -2018. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pertamina telah berkomitmen dalam melakukan pelaporan sustainability report 

namun jika dilihat dari waktu penerbitan, Pertamina masih belum konsisten dalam jangka waktu 

penerbitannya. Berdasarkan data yang telah diolah pada tahun 2017 dan 2018 perusahaan belum 

sepenuhnya memenuhi pengungkapan pada standar GRI. Sehingga praktik pengungkapan 

sustainability report PT Pertamina berada pada kriteria kurang lengkap (Purwanti & Lestari, 2022). 

Analisis Pengungkapan CSR Pada Laporan Keberlanjutan Berdasarkan Global Reporting 

Intiative (GRI) Standard. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan kategori ekonomi oleh 

PT Pertamina (Persero) untuk tahun 2017, 2018, 2019 dan 2020 cenderung stagnan kemudnian 

meningkat yaitu masing-masing adalah 46%, 46%, 62% dan 77%. Tingkat pengungkapan kategori 

sosial pada tahun 2017, 2018,2019 dan 2020 adalah sebesar 13%, 37%, 77% dan 80%. Selain itu, 
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tingkat pengungkapan kategori lingkungan untuk masing-masing tahun pelaporan 2017, 2018, 2019 

dan 2020 adalah 14%, 20%, 65% dan 70% (Priyo & Haryanto, 2022). 

Tingkat pengungkapan pada kategori ekonomi cenderung lebih tinggi diungkapkan 

dibandingkan dua kategori lainnya. Dikarenakan pengungkapannya relatif lebih mudah daripada 

kategori lingkungan dan sosial, yang lebih subjektif. Pengungkapan kategori lingkungan yang 

dilakukan oleh PT Pertamina (Persero) sesuai dengan signaling theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi tambahan terutama informasi yang akan 

menambah nilai perusahaan di mata investor. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

sebagai penyedia jasa minyak dan gas bumi tetapi juga konsisten dalam peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Kinerja keberlanjutan suatu perusahaan dipengaruhi secara positif oleh pengungkapan SR, 

menurut penelitian (Alsayegh et al., 2020). Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa perusahaan 

menyadari bahwa operasinya mempunyai dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi. Sementara itu, 

penelitian (Zarefar et al., 2022) menunjukkan bahwa pengungkapan SR meningkatkan hasil bisnis. 

Hal ini menunjukkan pentingnya pengungkapan SR dalam membangun nilai perusahaan dalam jangka 

panjang. Namun, untuk memahami sepenuhnya hubungan antara pengungkapan SR dan kinerja 

keberlanjutan perusahaan, diperlukan studi lebih lanjut. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

 

Teori Legitimasi  

Legitimasi adalah pengakuan tentang sah atau tidaknya sesuatu. Teori legitimasi berfokus 

pada interaksi bisnis dengan masyarakat, di mana perusahaan harus terus menerus berusaha agar 

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan standar atau norma yang berlaku di masyarakat (Hapsari, 

2023). Oleh karena itu, apabila terdapat potensi kelalaian atau pelanggaran antara sistem perusahaan 

dan sistem sosial pada perusahaan maka entitas tersebut akan terancam. Hubungan pengungkapan 

sustainability report pada PT Pertamina terkait dengan teori legitimasi dipandang sebagai asimilasi 

tentang tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yang telah diinginkan, menurut nilai-nilai 

kepercayaan, dan definisi yang dikembangkan secara sosial. Hal tersebut sebagai upaya supaya 

keberadaan suatu organisasi dengan mudah diterima dan membaur di masyarakat. 

 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau seringkali disebut dengan istilah Corporate 

Citizenship, Responsible Business and Corporate Social Performance adalah konsep bahwa  

organisasi, khususnya (namun bukan hanya) perusahaan memiliki suatu tanggung jawab terhadap 

konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan (Rosilawati, 2023) 

CSR berhubungan erat dengan “Pembangunan Berkelanjutan“, di mana ada argumentasi 

bahwa suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak 

semata berdasarkan faktor keuangan, misalnya keuntungan atau deviden melainkan juga harus 

berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini maupun untuk jangka panjang.  

 

Sustainability Report 

Laporan keberlanjutan atau sustainability report adalah praktik pengukuran, pengungkapan, 

dan upaya akuntabilitas dari kinerja perusahaan/organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan secara internal maupun eksternal. Implementasi 

laporan keberlanjutan saat ini didukung oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 

2007 (Salsabilla, 2023). 

 

 

3. METODE PENELITIAN (10 PT) 
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Artikel ini merupakan artikel konseptual yang merupakan hasil tentang analisis sutainability 

report terhadap CSR pada PT Pertamina (Persero). Penilti beranggapan bahwa topik ini menjadi suatu 

hal yang penting karena diketahui saat ini pelaporan keberlanjutan menjadi sebuah isu yang menarik. 

Pelaporan keberlanjutan merupakan suatu pola baru dalam pelaporan perusahaan yang menjadikan 

daya tarik masyarakat maupun investor. Salah satu hal yang harus diketahui oleh investor adalah 

sustainability report yang mana digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Terdapat 

beberapa infrastruktur terkait sustainability report yaitu (a) pedoman yang digunakan dalam 

penyusunan keberlanjutan; (b) pihak internal atau eksternal perusahaan dipersiapkan dalam 

melakukan penyusunan sustainability report; (c) aturan dari pemerintah atau lembaga tertentu yang 

mengatur tentang sustainability report. Artikel konseptual ini berfokus kepada analisis penyusunan 

dan pelaksanaan CSR pada sustainability report PT Pertmina serta hasilnya akan 

dipertanggungjawabkan. Peneliti berpendapat bahwa adanya hubungan yang erat antara sustainability 

report dengan pelaksanaan CSR pada PT Pertamina (Persero). 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan analisis dokumen sebagai metode 

pengumpulan data utama. Data yang digunakan berasal dari Laporan Keberlanjutan PT Pertamina 

tahun 2022. Temuan utama yang diperoleh dari analisis laporan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Implementasi Program CSR PT Pertamina 

PT Pertamina telah melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang meliputi 

berbagai aspek utama. Program-program tersebut dikategorikan dan diringkas dalam tabel 

Berikut: 

 

Aspek CSR Temuan Utama 

Perlindungan 

Lingkungan 

Implementasi program pengelolaan limbah, penghijauan, dan 

konservasi sumber daya alam. 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Pelaksanaan pelatihan keterampilan, program kesehatan dan 

pendidikan, serta bantuan ekonomi. 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

Penyediaan fasilitas kesehatan, pelatihan keselamatan kerja, dan 

pengawasan prosedur keselamatan kerja. 

Etika Bisnis dan Tata 

Kelola 

Kepatuhan terhadap standar anti-korupsi, transparansi dalam 

pelaporan keuangan, dan penerapan kode etik perusahaan. 

 

2. Pengungkapan Standar GRI 

Laporan Keberlanjutan PT Pertamina tahun 2022 mengungkapkan kepatuhan terhadap standar 

Global Reporting Initiative (GRI). Namun, beberapa topik spesifik belum diungkapkan 

sepenuhnya. Temuan terkait pengungkapan standar GRI disajikan dalam tabel berikut: 

 

Topik GRI Status Pengungkapan 

Lingkungan 
Pengungkapan sebagian besar topik lingkungan, namun ada 

beberapa aspek yang perlu lebih rinci diungkapkan. 

Sosial 
Pengungkapan program pemberdayaan masyarakat dan 

dampaknya, namun perlu lebih komprehensif. 
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Tata Kelola 
Pengungkapan praktik bisnis etis dan tata kelola perusahaan 

sudah cukup baik, namun bisa ditingkatkan. 

 

3. Kontribusi terhadap SDGs 

PT Pertamina menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Berikut adalah ringkasan kontribusi 

tersebut: 

 

Tujuan SDGs Kontribusi PT Pertamina 

Kesehatan dan Kesejahteraan Program kesehatan untuk masyarakat sekitar dan karyawan. 

Pendidikan Berkualitas 
Penyediaan pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk 

masyarakat. 

Energi Bersih dan Terjangkau 
Investasi dalam teknologi ramah lingkungan dan energi 

terbarukan. 

Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dukungan terhadap usaha kecil dan menengah, serta 

penciptaan lapangan kerja. 

 

4. Reduksi Emisi Karbon 

PT Pertamina telah berhasil mengurangi emisi gas rumah kaca secara signifikan. Berikut adalah 

data reduksi emisi dari laporan tahun 2022: 

 

Tahun Reduksi Emisi (ton CO2e) 

2022 7.9 juta 

 

5. Peran CEO Pertamina dalam Task Force ESC B20 

CEO PT Pertamina memainkan peran penting sebagai Ketua Task Force Energy, Sustainability, 

and Climate (ESC) B20, menunjukkan komitmen perusahaan dalam memperkuat kontribusinya 

terhadap agenda keberlanjutan global. 

 

Peran CEO Kontribusi 

Ketua Task Force ESC B20 
Koordinasi inisiatif terkait energi, keberlanjutan, dan iklim di 

tingkat global. 

 

PEMBAHASAN 

 

Bagian ini menyajikan pembahasan naratif yang komprehensif dari temuan analisis kualitatif 

dari Laporan Keberlanjutan PT Pertamina tahun 2022. Pembahasan ini mengaitkan hasil dengan 

konsep dasar dan hipotesis, memeriksa apakah klaim yang dibuat didukung oleh hasil dan menilai 

kewajaran klaim tersebut. Selain itu, pembahasan ini juga mengeksplorasi bagaimana hasil ini 

berkaitan dengan ekspektasi dan penelitian sebelumnya, dengan fokus pada tabulasi data daripada 

signifikansi atau kemiripan dengan penelitian sebelumnya. 

PT Pertamina (Persero) adalah sebuah badan usaha milik negara Indonesia yang bergerak di 

bidang minyak dan gas. Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tanggal 10 Desember 1997. PT 

Pertamina sebagai perusahaan negara yang berfokus pada pengembangan sumber daya alam, telah 

berupaya meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui berbagai program Corporate 
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Social Responsibility (CSR). Program CSR yang telah dilakukan oleh PT Pertamina salah satunya 

ialah bekerja sama dengan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Jawa Barat untuk 

meningkatkan Kesehatan ibu dan menurunkan angka kematian anak dan PT Pertamina juga telah 

berupaya meningkatkan kualitas udara dan air melalui program Desa Energi Berdikari (DEB) yang 

berfokus pada pengembangan energi berkelanjutan. 

PT Pertamina mengklaim terlibat aktif dalam perlindungan lingkungan melalui berbagai 

inisiatif seperti pengelolaan limbah, penghijauan, dan konservasi. Hasilnya menunjukkan 

keberhasilan implementasi program-program ini, yang sesuai dengan tujuan keberlanjutan 

perusahaan. Klaim ini masuk akal karena menunjukkan pendekatan sistematis terhadap pengelolaan 

lingkungan, misalnya, penanaman lebih dari 100 ribu pohon yang merupakan ukuran kuantitatif dari 

komitmen lingkungan. Temuan ini memenuhi ekspektasi yang ditetapkan oleh standar global untuk 

tanggung jawab lingkungan perusahaan, meskipun masih ada ruang untuk pelaporan yang lebih rinci 

mengenai dampak spesifik. 

PT Pertamina juga telah melaksanakan berbagai program pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal, seperti pelatihan keterampilan, program 

kesehatan, dan pendidikan. Hasilnya menunjukkan upaya signifikan dalam menyediakan pelatihan 

keterampilan, program kesehatan, dan pendidikan. Hal ini sejalan dengan konsep keberlanjutan sosial 

yang menekankan pentingnya keterlibatan dan pemberdayaan masyarakat. Hasil ini menunjukkan 

manfaat nyata bagi masyarakat, seperti peningkatan keterampilan dan akses yang lebih baik ke 

layanan kesehatan dan pendidikan. Inisiatif-inisiatif ini sejalan dengan ekspektasi tanggung jawab 

sosial perusahaan, yang menunjukkan komitmen PT Pertamina terhadap kesejahteraan masyarakat. 

PT Pertamina mengklaim komitmen kuat terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Hasil 

menunjukkan adanya langkah-langkah keselamatan yang komprehensif, fasilitas kesehatan, dan 

program pelatihan. Hal ini sejalan dengan konsep keselamatan di tempat kerja, di mana perusahaan 

harus memastikan kesejahteraan karyawan mereka. Klaim ini masuk akal, didukung oleh protokol 

keselamatan terstruktur dan program pelatihan yang telah diterapkan. Temuan ini memenuhi standar 

industri untuk keselamatan dan kesehatan kerja, menegaskan kepatuhan perusahaan terhadap praktik 

terbaik. 

PT Pertamina menyatakan kepatuhan terhadap standar etika bisnis dan tata kelola yang 

tinggi. Hasil menunjukkan kepatuhan terhadap standar anti-korupsi dan pelaporan keuangan yang 

transparan. Ini terkait dengan konsep tata kelola perusahaan yang menekankan pentingnya praktik etis 

dan transparansi. Klaim ini masuk akal karena praktik perusahaan sejalan dengan pedoman etika yang 

telah ditetapkan dan persyaratan transparansi. Temuan ini konsisten dengan ekspektasi global untuk 

perilaku bisnis yang etis dan tata kelola yang baik. 

PT Pertamina mengklaim kepatuhan terhadap standar GRI. Hasil menunjukkan kepatuhan 

sebagian, dengan beberapa area yang memerlukan pelaporan lebih rinci. Ini terkait dengan konsep 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Klaim ini cukup masuk akal, karena perusahaan telah 

melakukan banyak upaya dalam pelaporan GRI tetapi masih perlu menangani beberapa kekurangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun PT Pertamina memenuhi banyak persyaratan GRI, upaya 

lebih lanjut diperlukan untuk mencapai kepatuhan penuh. 

PT Pertamina mengklaim kontribusi substansial terhadap SDGs. Hasilnya mengonfirmasi 

upaya signifikan di bidang kesehatan, pendidikan, energi bersih, dan pekerjaan layak. Hal ini sejalan 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Klaim ini masuk akal, karena upaya perusahaan sejalan 

dengan tujuan SDG. Temuan ini memenuhi ekspektasi global untuk kontribusi perusahaan terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan. 

PT Pertamina melaporkan pengurangan emisi sebesar 7.9 juta ton CO2e pada tahun 2022. 

Hasilnya mengonfirmasi pengurangan ini, menyoroti upaya dalam investasi teknologi dan 

optimalisasi proses. Ini terkait dengan konsep keberlanjutan lingkungan dan perlunya mengurangi 

dampak perubahan iklim. Klaim ini masuk akal, karena pengurangan emisi yang didokumentasikan 

cukup besar dan dihasilkan dari strategi lingkungan tertentu. Temuan ini konsisten dengan target 

global untuk pengurangan emisi, menunjukkan keselarasan PT Pertamina dengan tujuan aksi iklim. 
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CEO PT Pertamina memainkan peran penting dalam Task Force ESC B20. Hasil 

menunjukkan koordinasi aktif inisiatif keberlanjutan dan iklim global. Ini sejalan dengan konsep 

kepemimpinan perusahaan dalam upaya keberlanjutan global. Klaim ini masuk akal, karena 

keterlibatan CEO dalam Task Force menunjukkan komitmen terhadap memimpin upaya 

keberlanjutan. Temuan ini memenuhi ekspektasi peran kepemimpinan perusahaan dalam forum 

keberlanjutan global, menyoroti pendekatan proaktif PT Pertamina. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa PT Pertamina telah mencapai kemajuan signifikan 

dalam berbagai aspek CSR dan keberlanjutan. Klaim yang dibuat oleh perusahaan umumnya didukung 

oleh data, dan inisiatif tersebut sesuai dengan standar dan ekspektasi global. Namun, ada beberapa 

area yang memerlukan peningkatan, khususnya dalam hal kelengkapan pengungkapan standar GRI. 

Secara keseluruhan, upaya PT Pertamina berkontribusi positif terhadap keberlanjutan lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat, keselamatan dan kesehatan kerja, etika bisnis, dan kepemimpinan 

keberlanjutan global. 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan PT Pertamina telah melaksanakan CSR secara baik dan benar sesuai dengan 

standar yang berlaku dan tidak ada pelanggaran baik sanksi maupun denda yang dilakukan PT Pertamina 

sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/POJK.03/2017, GRI, IPIECA, SASB, dan TCFD. 

Pada tahun 2022, Pertamina tidak mendapat tanggapan dari para pemangku kepentingan terkait laporan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, di dalam laporan keberlanjutan PT Pertamina, tidak terdapat informasi 

yang spesifik terkait tindak lanjut terkait tanggapan para pemangku kepentingan. Namun demikian, 

Pertamina terus berkomitmen untuk menyempurnakan kualitas laporan, sehingga memenuhi standar best 

practice. 

Dengan aktifitas sosialnya perusahaan dapat mengembangkan potensi masyarakat sehingga 

dapat menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosial untuk maju dan berkembang serta 

mendukung segala aktifitas perusahaan. Untuk itu, rekomendasi bagi PT Pertamina (Persero) untuk tidak 

hanya melakukan pemberdayaan pada Lingkungan, Kesehatan, dan Pendidikan tetapi melakukan 

pemberdayaan pada tataran peningkatan ekonomi masyarakat, agar masyarakat bisa terampil dan mandiri. 

Serta program-program yang dilakukan dapat dilaksanakan diberbagai pelosok daerah yang sulit 

dijangkau, seperti pembangunan atau perbaikan gedung sekolah di daerah pelosok, pemberian beasiswa 

bagi siswa daerah berprestasi dan sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

suatu perusahaan dan bentuk dukungan pembangunan berkelanjutan. 

SARAN 

 

1. Memastikan laporan berkelanjutan (SR) mencakup semua aspek CSR yang telah dilaksanakan oleh 

Perusahaan baik dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. 
2. SR harus menyajikan informasi yang jelas, transparan dan terukur mengenai dampak kegiatan CSR 
3. Melibatkan pihak ketiga independent untuk melakukan verifikasi laporan SR bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan para pemangku kepentingan. 
4. Melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan CSR dan melaporkan hasil dari CSR tersebut dalam 

SR untuk menunjukkan perkembangan yang memerlukan perbaikan. 
5. Menetapkan mekanisme akuntabilitas yang jelas sehingga perusahaan dapat bertanggung jawab atas 

klaim yang dibuat dalam SR. 
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